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ABSTRAK 

“Analisis Parameter Fisis Tsunami Megathrust Selat Sunda (M8,7)  

Menggunakan Software COMCOT di Wilayah Muarabinuangeun-

Lebak” 

Diva Devina 

NIM: 201720001 

Potensi bencana tsunami akibat adanya megathrust Selat Sunda (M8,7) 

di wilayah Banten menjadi hal yang sangat perlu diwaspadai. Potensi 

tsunami ini dapat dikaji dengan melakukan pemodelan hydrodinamika 

tsunami untuk mengetahui parameter fisis tsunami berupa ketinggian 

gelombang, waktu tiba gelombang dan jarak jangkauan inundasi atau 

genangan tsunami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter fisis 

tsunami akibat Megathrust Selat Sunda (M8,7) yang dapat terjadi di wilayah 

Muarabinuangeun-Lebak dengan memilih 6 titik koordinat sumber gempa 

yang berbeda. Pemodelan tsunami menggunakan software COMCOT dengan 

perhitungan Scaling Law empat model persamaan dari Allen et al. (2017), 

Blaser et al. (2010), Strasser et al. (2010) dan Wells and Coppersmith (1994). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, model Scaling Law Allen, 

Blaser, Strasser dan Wells and Coppersmith masing-masing menghasilkan 

jarak inundasi terjauh sejauh 5 km, 3,1 km, 1,2 km dan 9 km. Ketinggian 

serta waktu tiba gelombang tsunami dari hasil keempat pemodelan ialah pada 

Allen ketinggian gelombang mencapai 12 m dengan waktu tiba sekitar 20 

menit, pada Blaser ketinggian gelombang mencapai 6-7 m dengan waktu tiba 

lebih dari 25 menit, pada Strasser ketinggian gelombang mencapai 3 m 

dengan waktu tiba di menit ke 30 dan pada Wells and Coppersmith 

ketinggian gelombang mencapai 20 m dengan waktu tiba gelombang sekitar 

lebih dari 20 menit setelah terjadinya gempa. Dari keempat model Scaling 

Law, model Wells and Coppersmith menghasilkan ketinggian tsunami dan 

jarak jangkauan inundasi maksimum.  

Kata Kunci : Pemodelan Tsunami, Software COMCOT, Parameter Fisis 

Tsunami, Scaling Law.  
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ABSTRACT 

”Analysis of Physical Parameters of the Sunda Strait Megathrust (M8.7) 

Tsunami Using COMCOT Software in the Muarabinuangeun-Lebak 

Region”  

    Diva Devina 

NIM: 201720001                                                                       

The potential for a tsunami disaster due to the Sunda Strait megathrust 

(M8.7) in the Banten region is something that really needs to be watched out 

for. This tsunami potential can be studied by carrying out tsunami 

hydrodynamic modeling to determine the physical parameters of a tsunami in 

the form of wave height, wave arrival time and tsunami inundation or 

inundation range. This research aims to determine the physical parameters 

of the tsunami caused by the Sunda Strait Megathrust (M8.7) which could 

occur in the Muarabinuangeun-Lebak area by selecting 6 different 

earthquake source coordinate points. Tsunami modeling uses COMCOT 

software with Scaling Law calculations with four equation models from Allen 

et al. (2017), Blaser et al. (2010), Strasser et al. (2010) and Wells and 

Coppersmith (1994). Based on the results of the research carried out, the 

Allen, Blaser, Strasser and Wells and Coppersmith Scaling Law models 

respectively produce the furthest inundation distances of 5 km, 3.1 km, 1.2 

km and 9 km. The height and arrival time of tsunami waves from the results 

of the four models is that at Allen the wave height reached 12 m with an 

arrival time of around 20 minutes, at Blaser the wave height reached 6-7 m 

with an arrival time of more than 25 minutes, at Strasser the wave height 

reached 3 m with the arrival time was 30 minutes and at Wells and 

Coppersmith the wave height reached 20 m with the wave arrival time being 

approximately more than 20 minutes after the earthquake. Of the four 

Scaling Law models, the Wells and Coppersmith model produces the 

maximum tsunami height and inundation range. 

Keywords: Tsunami Modelling, COMCOT Software. Tsunami Phsical 

Parameter, Scaling Law.  
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